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INTISARI 

 

Ngana, Y.D. 2025. Hubungan Personal Hygiene dengan Kejadian 

Onikomikosis pada Anak di Panti Asuhan Anak Seribu Pulau 

Surakarta. Program Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta. 

 

Onikomikosis adalah infeksi jamur pada kuku yang disebabkan 

oleh dermatofita dan non-dermatofita. Penyakit ini umum terjadi di 

lingkungan dengan kelembapan tinggi serta personal hygiene yang 

kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

personal hygiene dengan kejadian onikomikosis pada anak-anak Panti 

Asuhan Anak Seribu Pulau Surakarta, apakah jenis jamur penyebab 

onikomikosis yang terdapat pada anak di Panti Asuhan Anak Seribu 

Pulau Surakarta  dan untuk mengetahui hubungan personal hygiene 

dengan kejadian onikomikosis pada anak di Panti Asuhan Anak Seribu 

Pulau Surakarta. 

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Responden berjumblah 30 anak, sampel berupa 

potongan kuku kaki. Pemeriksaan dilakukan secara  langsung dan secara 

tidak langsung setelah itu  dilakukan kultur pada media SDA dan 

pewarnaan Lactophenol Cotton Blue. Hubungan personal hygiene 

dengan kejadian onikomikosis  di uji dengan chi-square.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 sampel potongan 

kuku anak yang diinkubasi selama 5-7 hari, ditemukan jamur non-

dermatofita yaitu Aspergillus fumigatus, Aspergillus ochraceus, dan 

Montospora sp. Uji statistik menunjukkan ada hubungan antara personal 

hygiene dengan kejadian onikomikosis. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa anak-anak di panti asuhan belum memahami 

personal hygiene terkait kejadian onikomikosis pada kuku. 

 

Kata kunci: onikomikosis, personal hygiene, anak panti asuhan,jamur 

kuku. 
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ABSTRACT 

 

Ngana, Y.D. 2025. The relationship between personal hygiene and 

onychomycosis in children at the Seribu Pulau Orphanage, 

Surakarta. Diploma 4, Health Analyst Study Program, Faculty of 

Health Sciences, Setia Budi University, Surakarta. 

 

 Onychomycosis is a fungal infection of the nails caused by 

dermatophyte and non-dermatophyte fungi. This disease commonly 

occurs in environments with high humidity and poor personal hygiene. 

This study aimed to determine the relationship between personal hygiene 

and the incidence of onychomycosis among children at the Anak Seribu 

Pulau Orphanage in Surakarta, to identify the types of fungi causing 

onychomycosis found in the children at the orphanage, and to analyze 

the association between personal hygiene and the incidence of 

onychomycosis among these children. 

 This study was an observational study with a cross-sectional 

approach. The respondents consisted of 30 children, and the samples 

were toenail clippings. Examinations were conducted directly and 

indirectly, followed by fungal culture on Sabouraud Dextrose Agar 

(SDA) media and Lactophenol Cotton Blue staining. The relationship 

between personal hygiene and the incidence of onychomycosis was 

analyzed using the chi-square test. 

 The results showed that from 30 toenail samples incubated for 5–

7 days, non-dermatophyte fungi were identified, namely Aspergillus 

fumigatus, Aspergillus ochraceus, and Monotospora sp. Statistical 

analysis indicated a significant relationship between personal hygiene 

and the incidence of onychomycosis. This study concludes that children 

in the orphanage have not yet adequately understood personal hygiene 

in relation to the occurrence of nail onychomycosis. 

 

Keywords: tinea unguium, personal hygiene, orphanage children, tinea 

unguium 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Onikomikosis didefinisikan sebagai gangguan pada lempeng 

kuku yang dipicu oleh aktivitas patogenik jamur, baik dari kelompok 

dermatofita maupun non-dermatofita. Manifestasi klinis dari infeksi 

ini sering kali mengakibatkan perubahan morfologi kuku yang 

signifikan, seperti penebalan jaringan, tekstur yang menjadi getas, 

serta struktur yang mudah hancur. Karakteristik visual yang umum 

ditemukan meliputi munculnya bercak putih keruh dengan 

konsistensi kuku yang dapat berubah menjadi sangat lunak atau 

justru mengeras namun tetap rapuh (Fahmi et al., 2021). 

Sejumlah spesies jamur yang kerap diidentifikasi sebagai 

agen penyebab utama infeksi ini meliputi Trichophyton 

mentagrophytes, Trichophyton rubrum, Epidermophyton floccosum, 

Candida albicans, serta Aspergillus sp. (Zebua et al., 2021). Kondisi 

geografis Indonesia sebagai negara tropis dengan tingkat 

kelembapan serta suhu udara yang tinggi menjadi faktor lingkungan 

yang sangat ideal bagi pertumbuhan dan penyebaran jamur tersebut 

(Artha, 2020). Berdasarkan data epidemiologi, prevalensi penyakit 

ini menunjukkan kaitan erat dengan faktor usia, di mana angka 

kejadian tercatat sekitar 2,6% pada populasi anak di bawah 18 tahun, 

namun melonjak drastis hingga mencapai 90% pada kelompok usia 

lanjut. Tujuh puluh persen infeksi jamur pada kuku yang disebabkan 

Trichophyton rubrum dan 20% disebabkan Trichophyton 

mentagrophytes. Prevalensi onikomikosis  meningkat seiring 

bertambahnya usia (Latifah, 2019). 

Onikomikosis lebih mudah berkembang biak pada 

lingkungan yang kotor, lembab, basah dan juga sistem kekebalan 

tubuh yang lemah, selain itu. Kebersihan yang kurang terjaga dan 

kontak langsung dengan orang yang terinfeksi dapat meningkatkan 

penyebaran infeksi jamur pada kuku. Onikomikosis adalah suatu 

kondisi yang terjadi pada kuku akibat infeksi jamur seperti 

dermatofita, ragi dan kapan. Kondisi ini bisa mempengaruhi 

sebagian atau keseluruhan kuku, yang membuat kuku menjadi 

lemah dan rusak. Onikomikosis dapat berkaitan dengan gaya hidup 

dan lingkungan sekitar. Personal hygiene yang kurang baik dapat 
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membuat seseorang rentan terhadap infeksi jamur, virus dan bakteri 

yang dapat mengakibatkan berbagai penyakit. Untuk Menjaga 

kebersihan pribadi sangat penting, karena hal ini berpengaruh pada 

kesehatan dan kualitas hidup individu. Personal hygiene merupakan 

tindakan seseorang yang bertujuan menjaga kebersihan demi 

kesehatan. Personal hygiene sangat penting dan harus dijaga sejak 

dini sehingga menjadi kebiasaan saat remaja (Riatul , 2023).  

Panti Asuhan Anak Seribu Pulau Surakarta merupakan 

lembaga yang didedikasikan untuk merawat dan mengasuh anak-

anak yang kehilangan orang tuanya. Mayoritas anak-anak yang 

tinggal di panti yaitu berasal dari Indonesia  timur, seperti NTT, 

NTB, Papua dan lain-lain. Anak-anak sering main di halaman tanpa 

menggunakan alas kaki seperti badminton, tekwondo dan sepak 

bola. Anak-anak ada yang mengalami kerusakan, kuku berubah 

menjadi lebih tebal, pecah-pecah, tidak rata dan tidak mengkilat, 

serta terjadi perubahan warna lempeng kuku menjadi lebih putih, 

kuning, coklat hingga hitam. Masalah kuku pada anak-anak di panti 

sering kali terjadi karena kurangnya perhatian terhadap kebersihan 

kuku atau kurangnya pengawasan dalam merawat pada kuku kaki 

sehingga menyebabkan kuku menjadi kotor, perubahan warna pada 

kuku dan mengalami infeksi pada kuku. Kondisi ini mengakibatkan 

rasa gatal pada kuku kaki dan kerusakan kuku. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan personal hygiene dengan kejadian 

onikomikosis pada anak di Panti Asuhan Anak Seribu Pulau 

Surakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah anak di Panti Asuhan Anak Seribu Pulau Surakarta ada 

yang menderita onikomikosis? 

2. Apakah jenis jamur penyebab onikomikosis yang terdapat pada 

anak di Panti Asuhan Anak Seribu Pulau Surakarta? 

3. Apakah ada hubungan Personal hygiene dengan kejadian 

onikomikosis pada anak di Panti Asuhan Anak Seribu Pulau 

Surakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada anak-anak di Panti Asuhan Anak 

Seribu Pulau Surakarta yang menderita onikomikosis. 

2. Untuk mengetahui jenis jamur penyebab onikomikosis pada  

anak di Panti Asuhan Anak Seribu Pulau Surakarta. 

3. Untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan kejadian 

onikomikosis pada anak di Panti Asuhan Anak Seribu Pulau 

Surakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu menambah 

pengetahuan tentang onikomikosis dan meningkatkan 

kemampuan peneliti dalam menganalisis masalah dan 

menyelesaikan masalah onikomikosis. 

2. Panti Asuhan 

Manfaat penelitian ini bagi Panti Asuhan yaitu memberikan 

pengetahuan dan informasi kepada anak-anak di Panti Asuhan 

tentang personal hygiene penyebab pada kaki anak yang di 

sebabkan jamur onikomikosis. 

3. Institusi 

Manfaat penelitian ini bagi institusi yaitu sebagai tambahan 

referensi tentang onikomikosis.


